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ABSTRAK

STRUKTUR KOMUNITAS TUMBUHAN AIR DI PERAIRAN PANTAI
SEBALANG, KATIBUNG, LAMPUNG SELATAN

Oleh

NADIYAH KHOIRIYAH

Pantai Sebalang merupakan salah satu pantai di Provinsi Lampung yang telah me-
ngalami banyak perubahan disebabkan oleh aktivitas manusia salah satunya ada-
lah limbah PLTU dan pariwisata. Kegiatan ini akan memengaruhi ekosistem yang
ada pada perairan Pantai Sebalang salah satunya ekosistem tumbuhan air. Pantai
ini memiliki fungsi sebagai habitat tumbuhan air. Kualitas air dan tempat hidup-
nya baik biotik maupun abiotik sangat memengaruhi kehidupan tumbuhan air, sa-
lah satu faktornya yaitu suhu. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengkaji jenis tum-
buhan air dan pengaruh kualitas air terhadap struktur komunitas tumbuhan air. Di-
laksanakan pada bulan Februari-Maret 2022 dengan metode analisis PCA. Hasil
penelitian ini yaitu ditemukan 6 jenis tumbuhan air, yaitu Padina australlis, Tha-
lassia hemprichii, Halodule uninervis, Sargassum sp., Turbinaria ornata, dan
Caulerpa lentillifera. Keterkaitan antara parameter fisika dan kimia dengan struk-
tur komunitas tumbuhan air yaitu berkorelasi positif dengan DO, fosfat, nitrat, pH,
salinitas, kecerahan dan berkorelasi negatif dengan indeks dominansi, kedalaman,
suhu, dan arus.

Kata kunci: tumbuhan air, aktivitas manusia, struktur komunitas, Pantai Sebalang



ABSTRACT

THE STRUCTURE OF WATER PLANT COMMUNITY IN SEBALANG
BEACH, KATIBUNG, LAMPUNG SELATAN

By

NADIYAH KHOIRIYAH

Sebalang Beach is one of the beaches in Lampung Province which has undergone
many changes caused by human activities, one of which is PLTU waste and tou-
rism. This activity will affect the ecosystem in the waters of Sebalang Beach, one
of which is the aquatic plant ecosystem. This beach has a function as a habitat for
aquatic plants. The quality of water and its place of life, both biotic and abiotic,
greatly affects the life of aquatic plants, one of the factors is temperature. The
aimed of this research was to examine the types of aquatic plants and the effect of
water quality on the structure of aquatic plant communities. Conducted in Febru-
ary-March 2022 with the PCA analysis method. The results of this study found 6
types of aquatic plants, namely Padina australis, Thalassia hemprichii, Halodule
uninervis, Sargassum sp., Turbinaria ornata, and Caulerpa lentillifera. The rela-
tionship between physical and chemical parameters with the community structure
of aquatic plants was positively correlated with DO, phosphate, nitrate, pH, Sali-
nity, brightness and negatively correlated with dominance index, depth, tempera-
ture, and current.

Keywords: aquatic plants, human activity, community structure, Sebalang Beach
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pantai Sebalang merupakan salah satu pantai di Provinsi Lampung yang tepatnya
berada di Desa Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan. Pan-
tai ini memiliki fungsi sebagai habitat organisme air, salah satunya yaitu tumbuh-
an air. Kelangsungan hidup organisme air di Pantai Sebalang telah mengalami
perubahan akibat adanya aktivitas masyarakat sekitar yang meliputi: kegiatan pa-
riwisata, transportasi, PLTU, dan kegiatan perikanan yang menghasilkan limbah.
Salah satu kegiatan yang paling besar di sekitar perairan Pantai Sebalang adalah
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) yang menghasilkan limbah panas. Pem-
buangan air limbah panas ke perairan dari PLTU yang telah melalui proses pendi-
nginan kembali tetap akan berpengaruh terhadap biota perairan karena memiliki
suhu di atas suhu normal air laut (Huboyo dan Zaman, 2007; Cahyana, 2015).
Temperatur yang terlalu ekstrim dapat menyebabkan biota air akan terganggu ke-
berlangsungan hidupnya, khususnya tumbuhan air, sehingga dapat menyebabkan
penurunan kerapatan dan kematian (mortality). Peristiwa tersebut berbeda-beda
pada tiap spesies tumbuhan air bergantung pada tingkat sensitivitas spesies tum-
buhan air tersebut terhadap temperatur perairan. Lamun memiliki kemampuan un-
tuk adaptasi dengan temperatur perairan yang tinggi yaitu menjaga kelembaban-

nya dengan cara tetap melakukan penguapan (Collier dan Waycott, 2014).

Tumbuhan air makrofita adalah jenis tumbuhan makro yang dapat hidup di perair-
an atau sebagian besar menghabiskan siklus hidupnya di dalam air (Jayadi et al.,
2017). Tumbuhan air memiliki peranan sebagai sumber energi bagi organisme air,

tempat menempel telur ikan, memijah, dan berlindung bagi ikan-ikan kecil. Selain



itu, ekosistem tumbuhan air juga berperan penting dalam menjaga produktivitas
sumber daya perikanan dan kelestarian kekayaan alam di daerah pesisir. Oleh se-
bab itu, ekosistem tumbuhan air perlu dijaga kelestariannya karena mempunyai
peranan penting dalam menjaga keseimbangan ekosistem di perairan laut. Melihat
pentingnya tumbuhan air dari segi ekologi dan pemanfaatannya serta informasi
mengenai tumbuhan air di perairan Pantai Sebalang, Katibung, Lampung Selatan,
menjadi tolak ukur diadakannya penelitian untuk mengkaji struktur komunitas

tumbuhan air di perairan tersebut.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah:

1. Bagaimana struktur komunitas tumbuhan air yang ditemukan di perairan
Pantai Sebalang, Katibung, Lampung Selatan?

2. Bagaimana kondisi fisika kimia perairan pada habitat tumbuhan air di per-

airan Pantai Sebalang, Katibung, Lampung Selatan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah:

1. MengkKaji jenis tumbuhan air di perairan Pantai Sebalang.

2. Mengkaji pengaruh kualitas air terhadap struktur komunitas tumbuhan air di
perairan Pantai Sebalang.

1.4 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat berupa informasi me-
ngenai struktur komunitas tumbuhan air di Perairan Pantai Sebalang, Katibung,
Lampung Selatan sehingga dapat digunakan sebagai acuan untuk upaya pengelo-
laan kawasan tersebut di masa mendatang serta dapat digunakan sebagai peneli-

tian lanjutan.

1.5 Kerangka Pikir Penelitian
Pantai Sebalang, Katibung, Lampung Selatan memiliki berbagai aktivitas masya-
rakat, seperti kegiatan pariwisata, transportasi, PLTU, dan kegiatan perikanan

yang menghasilkan limbah. Aktivitas-aktivitas tersebut menyebabkan dampak



buruk bagi perairan pantai tersebut. Dampak buruk yang dapat ditimbulkan ialah
penurunan kualitas pada perairan tersebut baik secara fisika, kimia, maupun biolo-
gi. Salah satu parameter biologi yang dapat terganggu ialah tumbuhan air. Melalui
parameter-parameter tersebut dapat ditentukan struktur komunitas tumbuhan air
serta kondisi perairan Pantai Sebalang, Katibung, Lampung Selatan. Hal tersebut

menjadi kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Aktivitas sekitar perairan pantai

Faktor fisika Faktor kimia

'

Struktur komunitas tumbuhan air di Pantai Sebalang,
Katibung, Lampung Selatan

Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tumbuhan Air

Tumbuhan air merupakan bagian dari vegetasi penghuni bumi ini, yang media
tumbuhnya adalah perairan. Penyebarannya meliputi perairan air tawar, payau
sampali ke lautan dengan beraneka ragam jenis, bentuk dan sifatnya. Jika memper-
hatikan sifat dan posisi hidupnya di perairan, tumbuhan air dapat dibedakan dalam
4 jenis, yaitu; tumbuhan air yang hidup pada tepi perairan disebut marginal aqua-
tic plant, tumbuhan air yang hidup pada bagian permukaan perairan disebut Floa-
ting aquatic plant, tumbuhan air yang hidup melayang di dalam perairan sub-
merge aquatic plant, sedangkan tumbuhan air yang tumbuh pada dasar perairan
disebut the deep aquatic plant (Yusuf, 2008).

Tumbuhan air adalah tumbuhan yang hidup di dalam air dan memiliki organ yang
mampu beradaptasi dengan lingkungan perairan. Tumbuhan air meliputi paku -
pakuan dan sebagian besarnya termasuk ke dalam golongan spermatophyta. Tum-
buhan air atau istilah lainnya hidrophytic merupakan tumbuhan yang telah disesu-
aikan untuk tinggal di air yang memerlukan banyak adaptasi khusus untuk dapat
hidup di perairan (Afiyah, 2020).

Tumbuhan air memiliki ciri- ciri yaitu kutikula tipis, sel stomata tidak aktif, pe-
ningkatan jumlah stomata hanya terdapat pada satu sisi, dan daun yang datar digu-
nakan untuk pengapungan. Ciri - ciri ini berfungsi untuk kelangsungan hidup tum-
buhan air. Tumbuhan air memiliki karakteristik sel stomata umumnya tidak aktif
disebabkan tumbuhan air tidak memerlukan stomata dalam pengontrolan siklus

air. Peningkatan jumlah stomata bertujuan untuk siklus pengeluaran air pada



tumbuhan dan menghindari kelebihan air. Daun yang datar (flat leaf) pada tum-
buhan air berfungsi untuk pengapungan serta akar yang kecil pada tumbuhan air

yang berfungsi untuk mengambil oksigen langsung dari air (Taufik, 2013).

2.2 Jenis-Jenis Tumbuhan Air

Pada perairan Pantai Sebalang terdapat banyak jenis tumbuhan air, di antaranya
ialah Sargassum sp., Halodule uninervis, Padina australis sp., Thalassia hempri-
chi, Turbinaria ornata, dan Caulerpa lentillifera. Klasifikasi tumbuhan air terse-

but dijelaskan sebagai berikut:

Menurut Pratiwi (2008) taksonomi dari Sargassum sp. adalah sebagai berikut:

Divisio : Thallophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Fucales
Familia : Sargassacaceae
Genus : Sargassum
Spesies : Sargassum sp.

Rumput laut jenis Sargassum sp. merupakan tanaman laut yang berwarna cokelat,
berukuran relatif besar, memiliki bentuk talus silindris atau gepeng, bentuk daun
melebar, lonjong seperti pedang yang rimbun dan juga gelembung berisi udara
yang disebut dengan blader. Rumput laut ini tumbuh dan berkembang di atas ben-
da keras seperti batu karang yang telah mati, namun juga sering dijumpai terapung
di perairan terbawa air (Pratiwi, 2008). Habitat Sargassum sp. tumbuh di perairan
pada kedalaman 0,5 — 10 m yang terdapat arus dan ombak. Pertumbuhan alga ini
sebagai makroalga bentik melekat pada substrat dasar perairan. Alga ini tumbuh
di daerah tubir membentuk rumpun besar, panjang talus utama mencapai 0,5 — 3
m dengan cabang talus terdapat gelembung udara (vesicle) yang selalu muncul di
permukaan air (Kadi, 2005).



Klasifikasi Halodule uninervis sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Filum : Trachophyta

Kelas : Mognoliopsida
Ordo : Alismatales

Famili : Cymodoceaceae
Genus : Halodule

Spesies : Halodule uninervis.

Ciri-ciri umum Halodule uninervis memiliki rhizoma berukuran kecil dan berwar-
na putih. Halodule uninervis memiliki karakteristik rimpang yang halus, panjang
ruas rimpangnya berkisar 0,54 cm, setiap ruasnya terdapat 1-6 akar, dan terdiri
atas 2-3 daun. Memiliki batang yang pendek. Panjang daunnya 6-15 cm dan lebar
daunnya berkisar 0,05-0,5 cm, pada ujung daun terdapat dua gigi yang terletak
pada samping daun (Pranata et al., 2018).

Klasifikasi Padina australis sp. adalah sebagai berikut:
Kingdom : Chromista

Sub-kingdom : Chromobiota

Filum : Heterokontophyta
Kelas : Phaeophyceae
Ordo : Dictyotales

Famili : Dictyotaceae
Genus : Padina

Spesies : Padina australis sp.

Menurut Geraldino et al., (2005), berbagai genus Padina memiliki segmen-
segmen lembaran tipis (lobus) dengan garis-garis berambut radial dan perkapuran
di bagian permukaan talus yang berbentuk seperti kipas. Bagian atas lobus agak
melebar dengan pinggiran rata. Tipe garis-garis berambut radial pada talus terse-
but menjadi dasar pembedaan antar genus Padina. Tumbuh menempel pada batu
di daerah rataan terumbu karang.



Menurut Waycott et al., (2004) klasifikasi dari Thalassia hemprichi sebagai beri-
kut:

Kingdom : Plantae

Filum : Tracheophyta

Kelas : Spermatopsida

Ordo : Alismatales

Famili : Hydrocharitaceae
Genus : Thalassia

Spesies : Thalassia hemprichii

Thalassia hemprichii memiliki panjang daun yang mencapai 40 cm dan berdaun
lebar. Bentuk daun melengkung dan berbintik-bintik, rhizoma tebal, berwarna

coklat putih, dan bekas luka yang berbentuk segitiga.

Klasifikasi Turbinaria ornata sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Phaeophyta

Kelas : Phaeophyceae

Ordo : Fucales

Famili . Sargassaceae

Genus : Turbinaria

Spesies : Turbinaria ornata sp.

Alga makro ini memiliki bentuk talus yang menyerupai stipe tegak, kasar dan
terdapat bekas-bekas percabangan, sedangkan bentuk bladenya yang menyerupai
kerucut segitiga dengan pinggir bergerigi dan bagian tengah blade atau daun me-
lengkung ke dalam. Percabangannya ferticillate atau cabang-cabang talus tumbuh
dengan melingkari talus sebagai sumbu utama. Umumnya sebaran spesies ini le-
bih banyak di daerah rataan terumbu karang atau di tempat-tempat yang lebih ba-

nyak terkena arus langsung (Susanto dan Maulana, 2008).



Menurut Guiry dan Guiry (2020), klasifikasi takson Caulerpa lentillifera adalah

sebagai berikut:

Kingdom : Plantae

Divisi : Chlorophytina
Class : Ulvophyceae

Order : Bryopsidales
Family : Caulerpaceae

Genus : Caulerpa

Species : Caulerpa lentillifera

Caulerpa lentillifera merupakan salah satu spesies dari golongan alga hijau yang
umumnya memiliki talus yang menyerupai buah anggur, berwarna hijau cerah,
dan sedikit mengkilap. Ciri dari Caulerpa yaitu keseluruhan tubuhnya terdiri dari
satu sel dengan bagian bawah yang menjalar menyerupai stolon yang mempunyai
rhizoid sebagai alat pelekat pada substrat serta bagian yang tegak. Bagian yang te-
gak disebut asimilator karena mempunyai klorofil. Stolon dan rizoid bentuknya
hampir sama dengan semua jenis lain, sedangkan asimilator mempunyai bentuk
bermacam-macam tergantung jenisnya. Talus membentuk akar, stolon dan ramuli.
Ramuli menyerupai anggur (bulat) dengan panjang cabangnya dapat mencapai 8,5
cm dan tegak. Di setiap ramuli memiliki tangkai dengan ujung bulat berdiameter 1
— 3 mm yang disebut ramulus atau asimilator yang berfungsi sebagai tempat terja-

dinya fotosintesis (Pulukadang et al., 2013).

2.3 Peranan Tumbuhan Air

Tumbuhan air sebagai organisme autotrof, dapat mengubah zat organik menjadi
bahan anorganik. Pada proses fotosistesis tumbuhan air menghasilkan oksigen dan
menyuplainya ke lingkungan. Tumbuhan air memiliki kemampuan mensintesis
nutrisi dengan bantuan cahaya matahari melalui tahapan fotosintesis dan dapat
mengurangi kecepatan aliran air sehingga memberikan manfaat mengurangi erosi
dan mengurangi kekeruhan. Tumbuhan air juga memberikan manfaat membantu
aerasi di perairan, mengatur aliran air, membersihkan aliran air yang mengalami
pencemaran melalui proses sedimentasi. Selain itu, tumbuhan air merupakan ma-
kanan langsung bagi binatang herbivora, dan dapat dikonsumsi oleh manusia, con-

tohnya Eleocharis dulcis (Augusta, 2015).



Tumbuhan air dalam jumlah tertentu/terbatas atau populasinya yang masih dapat
terkendali akan membentuk mikrohabitat yang dibutuhkan oleh ikan sebagai tem-
pat berlindung, mencari makan (feeding ground), tempat memijah untuk ikan-ikan
kecil (spawning ground) dan tempat untuk melindungi anak ikan (nursery ground)
contohnya yaitu tumbuhan Lemna sp. Tumbuhan air memiliki manfaat yang pen-
ting bagi komponen biotik lainnya yang terdapat pada ekosistem perairan. Tum-
buhan air dapat dijadikan sebagai indikator kondisi lingkungan perairan, memiliki
peranan yang penting dalam menyediakan makanan dan sifat hidup tenggelam
maupun terapungnya memiliki manfaat sebagai tempat hidup berbagai jenis peri-
fiton dan serangga air yang merupakan sumber makanan bagi ikan-ikan yang hi-
dup di perairan tersebut. Selain itu, vegetasi pada perairan mempunyai manfaat
besar karena sumber bahan organik yang berasal dari serasah yang gugur dalam
perairan (Abidin dan Mirna, 2004).

2.4 Parameter Kualitas Air pada Tumbuhan Air

a. Suhu

Suhu adalah faktor fisika yang memberikan pengaruh penting pada suatu perairan.
Secara umum suhu menurun secara teratur sesuai dengan kedalaman perairan. Su-
hu akan semakin rendah atau dingin jika perairan semakin dalam, sebaliknya jika
semakin ke permukaan maka suhu semakin tinggi. Jika suhu pada perairan me-
ngalami kenaikan, maka konsumsi oksigen pada biota air juga akan meningkat
(Pancawati et al., 2014).

b. Kecerahan

Penetrasi cahaya merupakan banyaknya cahaya yang dapat menembus masuk ke
perairan. Kecerahan biasanya dipengaruhi oleh zat-zat yang terlarut di dalam su-
atu perairan. Semakin besar kecerahan suatu perairan maka penetrasi cahaya akan
semakin tinggi. Kemampuan daya tembus sinar matahari ke dalam perairan sangat
ditentukan oleh warna perairan, kandungan bahan-bahan organik maupun anorga-
nik yang tersuspensi dalam perairan dan kepadatan plankton. Kekeruhan yang
tinggi akan menurunkan kecerahan perairan serta mengurangi penetrasi cahaya

matahari yang masuk ke dalam air, sehingga akan membatasi proses fotosintesis
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dan proses produktivitas perairan. Proses fotosintes sangat bergantung pada inten-
sitas cahaya matahari, konsentrasi CO2, oksigen terlarut dan temperatur perairan.
Oleh karena itu, tumbuhan hijau sangat bergantung pada kecerahan suatu perairan

karena memengaruhi proses fotosintesis (Udi, 2008).

c. pH

pH adalah ukuran tingkat keasaman dari air atau besarnya konsentrasi ion H da-
lam air dan merupakan gambaran keseimbangan antara asam (H*) dan basa (OH")
dalam air. Nilai sangat dipengaruhi oleh daya produktifitas suatu perairan. pH
yang normal adalah sekitar antara 6-8. O terlarut merupakan kebutuhan dasar un-
tuk kehidupan hewan dan tanaman dalam air. Derajat keasaman (pH) mempunyai
pengaruh yang besar terhadap biota air sehingga sering digunakan sebagai para-
meter atau sebagai petunjuk untuk menyatakan baik buruknya keadaan perairan
sebagai lingkungan hidup. Derajat keasaman atau biasa disebut pH berpengaruh
sangat besar terhadap kehidupan organisme air serta memengaruhi toksisitas suatu
senyawa kimia (Effendi, 2003).

d. DO (Disolved Oksigen)

Semakin banyak oksigen terlarut (DO) di dalam air maka kualitas air semakin
baik. Jika kadar oksigen terlarut yang terlalu rendah akan menimbulkan bau yang
tidak sedap akibat degradasi anaerobik yang mungkin saja terjadi. Satuan DO di-
nyatakan dalam persentase saturasi. Oksigen terlarut dibutuhkan oleh semua jasad
hidup untuk pernapasan, proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian
menghasilkan energi untuk pertumbuhan dan pembiakan. Selain itu, oksigen juga
dibutuhkan untuk oksidasi bahan — bahan organik dan anorganik dalam proses ae-
robik. Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari suatu proses difusi
dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan ter-
sebut (Boyd, 2015).

e. Salinitas
Salinitas merupakan indikator utama untuk mengetahui penyebaran massa air la-
utan sehingga penyebaran nilai-nilai salinitas secara langsung menunjukkan pe-

nyebaran dan peredaran massa air dari satu tempat ke tempat lainnya. Penyebaran
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salinitas secara alamiah dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain curah hujan,
pengaliran air tawar ke laut secara langsung maupun lewat sungai dan gletser, pe-

nguapan, arus laut, turbulensi percampuran, dan aksi gelombang (lllahude, 1999).

f. Nitrat dan Fosfat

Unsur nitrogen (N) dan fosfor (P) merupakan unsur hara (nutrien) yang diperlu-
kan oleh tumbuhan air untuk pertumbuhan dan perkembangan hidupnya. Unsur-
unsur tersebut ada dalam bentuk nitrat (NO3) dan fosfat (PO4). Menurut Effendi
(2003), keberadaan nitrogen yang disertai keberadaan fosfor secara berlebihan da-
pat menstimulir ledakan pertumbuhan tumbuhan air dan alga di perairan yang da-
pat menggunakan oksigen dalam jumlah besar sehingga berdampak pada penurun-

an kadar oksigen terlarut.

Sumber fosfor di perairan laut terutama pada wilayah pesisir berasal dari sungai.
Sungai membawa hanyutan sampah maupun sumber fosfor dari daratan lainnya
sehingga fosfor dimuara sungai menjadi lebih besar dari sekitarnya. Fosfor dalam
air laut berbentuk ion fosfat. lon fosfat dibutuhkan pada proses fotosintesis dan
proses lainnya yang dilakukan oleh tumbuhan. Penyerapan ion fosfat dapat ber-
langsung secara kontinu meskipun dalam keadaan gelap. Distribusi fosfat di per-
mukaan air biasanya diangkut oleh fitoplankton sejak proses fotosintesis (Effendi,
2003). Berdasarkan tingkat kedalaman perairan, menurut Simanjuntak (2007) me-
nyebutkan bahwa semakin menurunnya kedalaman (semakin dangkal perairan)

maka kadar fosfor akan semakin meningkat.



I1l. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari — Maret 2022 di Pantai Sebalang,
Desa Sebang Tarahan, Kecamatan Katibung, Kabupaten Lampung Selatan, Lam-
pung. Identifikasi dan analisis data tumbuhan air dilaksanakan di Laboratorium
Produktivitas Lingkungan Perairan, Jurusan Perikanan dan Kelautan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Pengukuran parameter fisika dan kimia perairan
dilakukan langsung (in-situ) pada saat pengambilan data. Analisis parameter nitrat
dan fosfat dilakukan di Laboratorium Balai Besar Perikanan Budidaya Laut
(BBPBL). Peta lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2.
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3.2 Alat dan Bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada
Tabel 1 dan 2.
Tabel 1. Alat yang digunakan pada penelitian

No Alat Kegunaan

1.  Termometer Mengukur suhu perairan.

2. Secci disk Mengukur kecerahan perairan.

3. pH meter Mengukur pH perairan.

4.  Refraktometer Mengukur salinitas perairan.

5.  Botol sampel Wadah sampel air.

6. Plastik zip Tempat sampel tumbuhan air.

7. Buku identifikasi Mengidentifikasi tumbuhan air.

8. Alattulis Mencatat hasil data pada penilitian.

9. Kamera Dokumentasi penelitian.

10. Transek kuadran Mengukur kerapatan tumbuhan air.

11 GPS Untuk menentukan titik koordinat.

11. Pipet tetes Meneteskan formalin pada sampel tumbuhan
air.

Tabel 2. Bahan yang digunakan pada penelitian

No Bahan Kegunaan

1. Sampel tumbuhan air Bahan utama penelitian.

2. Sampel air Menguji nitrat dan fosfat.

3. Alkohol/Formalin Mengawetkan tumbuhan air.
4, Akuades Mencuci tumbuhan air.

3.3 Prosedur Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu pemilihan stasiun pe-
ngamatan dilakukan dengan metode purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan pertimbangan tertentu dalam pengambilan sampel tumbuhan air,

pengambilan parameter fisika dan kimia perairan.

3.3.1 Penentuan Stasiun Penelitian

Penentuan titik stasiun penelitian sampling tumbuhan air pada penelitian ini yaitu
dilakukan pada 3 stasiun. Masing-masing stasiun memiliki 3 titik dengan 3 kali
pengulangan, dan jarak antar titik yaitu 50 m yang diilustrasikan pada gambar di

bawah ini (Gambar 3).
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Gambar 3. llustrasi penentuan stasiun sampling

3.3.2 Pengamatan Tumbuhan Air

Pengamatan tumbuhan air dilakukan dengan menggunakan transek kuadran yang
berukuran 1 x 1 m? untuk dapat mengetahui kerapatan dan persentase tutupan
yang tertutupi oleh tumbuhan air sehingga dapat dikelaskan berdasarkan titik pe-

ngamatan.

3.3.3 Pengambilan Sampel Fisika

Pengambilan sampel parameter fisika pada penelitian ini sebagai berikut:

(a) Kecerahan

Secchi disk dimasukkan ke dalam air dengan cara mengulur tali yang terikat pada
alat tersebut secara perlahan hingga warna hitam dan putih pada secchi disk tepat
tidak dapat terlihat, kemudian dicatat kedalamannya. Selanjutnya secchi disk di-
ulur sedikit lagi, kemudian ditarik secara perlahan hingga warna hitam dan putih
secchi disk tepat tidak dapat terlihat lagi. Pengukuran kecerahan dirumuskan se-
bagai berikut (Pal, 2015):

D1+D2
Kecerahan =

Keterangan:
D1  =Kedalaman saat secchi disk tidak tampak (cm)

D2 = Kedalaman saat secchi disk tampak (cm)
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(b) Suhu

Termometer dicelupkan langsung ke dalam air dengan membelakangi sinar ma-
tahari sampai batas skala baca. Skala suhu pada termometer dibiarkan sampai
menunjukkan angka yang stabil. Skala termometer dibaca tanpa mengangkat
terlebih dahulu termometer dari air.

(c) Kedalaman

Tongkat berskala dimasukkan ke dalam laut yang telah ditentukan titik pengamat-
annya. Kedalaman diamati dengan mengamati angka pada skala yang ditunjukkan
oleh tongkat berskala. Hasil pengamatan dicatat.

(d) Arus

Pengukuran arus pada penelitian ini menggunakan alat current meter. Current
meter merupakan sebuah alat yang ditenggelamkan ke dalam air bergerak yang
dilengkapi dengan rotor (komponen yang berputar) untuk mengetahui kecepatan

aliran. Kisaran kecepatan tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk m/s.

3.3.4 Pengambilan Sampel Kimia

(@) Nitrat (NO»)

Penentuan kadar nitrat dilakukan dengan metode spektrofotometer (SNI 06- 2480-
1991) pada kisaran kadar 0,1 - 2,0 mg/l dengan menggunakan metode brusin de-
ngan alat spektrofotometer.

(b) Salinitas

Pada pengukuran salinitas menggunakan refraktometer. Langkah pertama dalam
penggunaan refraktometer yaitu dengan melakukan kalibrasi. Selanjutnya sampel
air diteteskan pada prisma kaca yg telah terbuka dengan menggunakan pipet tetes
kemudian tutup pelat refraktometer. Lalu dilihat hasil pembacaan refraktometer
kemudian dicatat.

(c) Fosfat (PO4)

Penentuan kadar phosfat dilakukan dengan metode spektrofotometer secara asam
askorbat (SNI 06-6989.31-2005) pada kisaran kadar 0,0 mg/l sampai dengan 1,0
mg/l. Prinsip dari metode ini didasarkan pada pembentukan senyawa kompleks
fosfomolibdat yang berwarna biru. Kompleks tersebut selanjutnya direduksi
dengan asam askorbat membentuk warna biru kompleks molybdenum. Intensitas

warna yang dihasilkan sebanding dengan konsentrasi fosfor.
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(d) pH

Pada pengukuran pH menggunakan pH meter. Langkah pertama dalam pengguna-
an pH meter yaitu dengan melakukan kalibrasi. Selanjutnya mencelupkan sensor
pada pH meter dicelupkan ke dalam perairan kemudian dicatat hasil yang terlihat
ketika angka sudah stabil.

(e) DO

Pada pengukuran DO menggunakan DO meter. Langkah pertama dalam peng-
gunaan DO meter yaitu dengan melakukan kalibrasi. Selanjutnya sensor pada DO
meter dicelupkan ke dalam perairan kemudian dicatat hasil yang terlihat ketika

angka sudah stabil.

3.4 Analisis Data
3.4.1 Luas Tutupan Jenis
Menurut Brower et al., (1990) persamaan yang dapat digunakan dalam perhitung-

an persen penutupan jenis sebagai berikut:
C=Y Mixfi)3f

Keterangan:

C = nilai penutupan vegetasi (%)

Mi = nilai tengah kelas penutupan ke-i

fi = frekuensi munculnya kelas penutupan ke-i

>f = jumlah total frekuensi seluruh penutupan kelas.

Tabel 3. Status kondisi tumbuhan air

Status Kondisi Penutupan (%)
Baik Kaya/sehat > 60
Sedang kurang Kaya/kurang sehat 3-59

Rusak Miskin <299
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3.4.2 Kerapatan Jenis

Dihitung kerapatan jenis tumbuhan dengan persamaan berikut (Suin, 1997):

_ni

Di =~
Keterangan:
Di = kerapatan jenis i
ni = jumlah total individu dari jenis i
A = luas total area pengambilan contoh (luas total kotak)

Tabel 4. Skala kondisi tumbuhan air berdasarkan kerapatan

Skala kondisi Kerapatan (ind/m?) Kriteria
5 >175 Sangat rapat
4 125-175 Rapat
3 75-125 Agak jarang
2 25-75 Jarang
1 <25 Sangat jarang

3.4.3 Frekuensi Jenis

Dihitung frekuensi jenis menggunakan persamaan berikut (Suin, 1997):

P
Fi= P
Keterangan:
Fi = frekuensi jenis i
Pi = jumlah petak contoh dimana di temukan jenis i
>P = jumlah total petak yang diamati

3.4.4 Indeks Keanekaragaman
Perhitungan keanekaragaman jumlah individu umumnya dilakukan dengan meng-

gunakan indeks diversitas Shannon-Wienner (H’) (Odum, 1993) sebagai berikut:
H' = —Xpilnpi
keterangan:

H' = indeks keanekaragaman
Pi =ni/N
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Ni = jumlah individu jenis ke-i
N = jumlah total individu semua jenis

Kriteria indeks keanekaragaman di antaranya:

H'<1 = keanekaragaman rendah
I<H'<3 = keanekaragaman sedang
H'>3 = keanekaragaman tinggi

3.4.5 Indeks Keseragaman
Perhitungan keseragaman jenis dilakukan dengan menggunakan persamaan seba-
gai berikut (Krebs, 1989):

E=H/InS
Keterangan:
E = indeks keseragaman jenis
H’ = indeks keanekaragaman
In =log? S
S = jumlah jenis

Dimana indeks keseragaman berkisar 0 — 1, dengan ketentuan sebagai berikut
(Krebs, 1989):

E>0,6 = keseragaman jenis tinggi

0,6 >E >0,4 =keseragaman jenis sedang

E<04 = keseragaman jenis rendah

3.4.6 Indeks Dominansi
Indeks dominansi dihitung dengan menggunakan perhitungan indeks dominansi
dari Simpson sebagai berikut (Odum, 1993):

D = X (ni/N)?
Keterangan:
D = indeks dominansi simpson
Ni = iumlah individu tiap spesies
N = jumlah individu seluruh spesies

Indeks dominansi berkisar antara 0 sampai 1, dimana semakin kecil nilai indeks

dominansi maka menunjukan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi,
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sebaliknya semakin besar dominansi maka menunjukkan ada spesies tertentu yang
dominan (Odum, 1993).

3.4.7 Pengolahan Data

Analisis hubungan parameter perairan dan kelimpahan tumbuhan air dilakukan
menggunakan pendekatan analisis statistik multivariable yang didasarkan pada
analisis komponen utama PCA. Data hasil analisis kelimpahan tumbuhan air de-
ngan suhu, salinitas, nitrat, fosfat, kedalaman, kecerahan, arus, DO, dan pH, disa-
jikan dalam bentuk grafik. PCA dapat digunakan untuk mereduksi dimensi suatu
data tanpa mengurangi karakteristik data tersebut secara signifikan (Cahyadi,
2007). Metode ini mengubah dari sebagian besar variabel asli yang saling berko-
relasi menjadi satu himpunan variabel baru yang lebih kecil dan saling bebas
(tidak berkorelasi lagi). Principal component adalah bentuk proyeksi transformasi
linier dari variabel data. Principal component satu dengan yang lain tidak saling
berkolerasi dan diurutkan sedemikian rupa sehingga principal component pertama
memuat banyak variasi dari data set. Adapun principal component yang kedua

memuat variasi yang tidak dimiliki oleh principal component pertama.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

1.  Komposisi jenis tumbuhan air di perairan Pantai Sebalang terdiri atas 6 jenis
yaitu Padina australis, Thalassia hemprichii, Halodule uninervis, Sargassum
sp., Turbinaria ornata, dan Caulerpa lentillifera.

2. Parameter fisika dan kimia yang memengaruhi keanekaragaman, frekuensi,
penutupan dan kerapatan tumbuhan air yaitu berkorelasi positif dengan DO,
fosfat, nitrat, pH, salinitas, kecerahan dan berkorelasi negatif dengan domi-

nansi, kedalaman, suhu, dan arus.

5.2 Saran

Perlu dilakukannya upaya dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, pengelola
pantai maupun wisatawan untuk menjaga dan memelihara kelestarian ekosistem

tumbuhan air di perairan Pantai Sebalang.
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